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ABSTRAK  

 
Romi Primadani (2012). Kontribusi Footwork dan Kelentukan Pinggang 

terhadap Terhadap Ketepatan Smash Atlet 
Bulutangkis PB. Tunas Jaya Bukit Tinggi 

 
 

Rendahnya kemampuan atlet bulutangkis PB. Tunas Jaya Bukit Tinggi 
melakukan smash menjadi masalah utama dalam penelitian ini, hal ini terbukti 
pada saat melakukan smash mudah dikembalikan oleh lawan. Penelitian ini 
merupakan jenis penelitian korelasional yang bertujuan untuk mengetahui tingkat 
kontribusi footwork (X1) dan kelentukan pinggang (X2) sebagai dua variabel bebas 
terhadap ketepatan smash atlet bulutangkis PB. Tunas Jaya Bukit Tinggi (Y) 
sebagai veriabel terikat.  

Populasi penelitian ini adalah atlet bulutangkis PB. Tunas Jaya Bukit 
Tinggi yang berjumlah 63 orang, terdiri dari 45 orang putra dan 18 orang putri.. 
Pengambilan sampel dilakukan dengan cara purposive sampling. Sampel dalam 
penelitian ini adalah atlet putera K.U17 dan K.U15 bulutangkis PB. Tunas Jaya 
Bukittinggi yang berjumlah 27 orang, terdiri dari atlet putera saja, K.U17 dan 
K.U15. Pengumpulan  data dilakukan dengan cara mengukur kemampuan 
footwork melalui tes olah kaki dan kelentukan pinggang dengan tes bridge-up 
(kayang). Selanjutnya ketepatan smash dilakukan dengan tes ketepatan smash. 
Analisa data dan pengujian hipotesis 1 dan 2 menggunakan teknik analisis 
korelasi sederhana dan teknik analisis koefisien determinasi, sedangkan  hipotesis 
3 menggunakan teknik analisis korelasi ganda dan teknik analisis koefesien 
determinasi dengan taraf signifikan α = 0,05. 

Dari analisis data dapat diperoleh hasil:  
1. Footwork memberikan kontribusi sebesar 28,51% terhadap Ketepatan 

Smash Atlet Bulutangkis PB. Tunas Jaya Bukit Tinggi.  
2. Kelentukan Pinggang memberikan kontribusi yang cukup besar 17,13% 

terhadap Ketepatan Smash Atlet Bulutangkis PB. Tunas Jaya Bukit Tinggi  
3. Footwork dan Kelentukan Pinggang secara bersama-sama memberikan 

kontribusi yang cukup besar 33,52% terhadap Ketepatan Smash Atlet 
Bulutangkis PB. Tunas Jaya Bukit Tinggi  

 
Kata kunci : Footwork, Kelentukan Pinggang dan ketepatan smash.  
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BAB I 
 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah  

 Permainan bulutangkis adalah cabang olahraga yang banyak digemari 

oleh masyarakat di seluruh dunia, tidak terkecuali di Indonesia. Hal ini dapat 

dilihat dengan banyaknya masyarakat yang ikut serta dalam setiap kegiatan 

olahraga bulutangkis yang diselenggarakan, baik dalam bentuk pertandingan 

tingkat RT, daerah, pusat hingga tingkat dunia, seperti Thomas dan Uber Cup atau 

Olimpiade. Pada saat sekarang ini pemerintah berupaya untuk memajukan 

bulutangkis karena sangat berpengaruh terhadap peningkatan harkat dan martabat 

suatu bangsa. Oleh karena itu cabang bulutangkis harus dilakukan pembinaan 

demi kemajuan olahraga prestasi bulutangkis di Indonesia.  

 Sesuai dengan UU RI No. 3 pasal 20 ayat 5 bahwa:  

Untuk kemajuan olahraga prestasi, pemerintah daerah dan/atau 
masyarakat dapat mengembangkan :  
1. Perkumpulan olahraga 
2. Pusat penelitian dan pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

keolahragaan 
3. Sentra pembinaan olahraga prestasi;  
4. Pendidikan dan pelatihan tenaga keolahragaan;  
5. Prasarana dan sarana olahraga prestasi  
6. Sistem pemanduan dan pengembangan bakat olahraga  
7. Sistem informasi keolahragaan; dan  
8. Melakukan uji coba kemampuan prestasi olahragawan pada tingkat 

daerah, nasional, dan internasional sesuai dengan kebutuhan. 
 

Berdasarkan kutipan di atas dapat dikemukakan bahwa pembinaan dan 

pengembangan olahraga sudah menjadi tanggung jawab bersama juga masyarakat 

mulai dari pusat sampai daerah, melalui induk organisasi yang ada di pusat dan 

daerah maka diharapkan adanya pembinaan yang baik.  

 

1 
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Pengembangan olahraga prestasi harus didukung oleh pembinaan dan 

pengembangan secara terencana, berjenjang dan berkelanjutan dengan dukungan 

ilmu pengetahuan dan teknologi keolahragaan. Di samping itu juga dibutuhkan 

bakat kemampuan dan potensi untuk pencapaian prestasi terbaik atlet. Salah satu 

dari sekian banyak cabang olahraga yang perlu usaha untuk pembinan dan 

pengembangan serta pencapaian prestasi terbaik adalah bulutangkis.  Pencapaian 

prestasi olahraga ditentukan oleh banyak faktor yang secara garis dapat 

dikelompokan atas dua faktor. Menurut Syafruddin (2011:80-81) menyatakan: 

Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi olahraga yaitu faktor internal 
dan faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam 
yaitu dari diri atlet itu sendiri yaitu kemampuan fisik, teknik, taktik, dan 
kemampuan mentalnya. Faktor eksternal adalah faktor yang 
mempengaruhi prestasi atlet yang berasal dari luar yaitu pelatih, Pembina, 
iklim dan cuaca, gizi, sarana dan prasarana dan lain sebagainya. 

 
Pendapat di atas mengemukakan bahwa untuk mencapai prestasi olahraga, 

banyak faktor yang mempengaruhi nya. Faktor yang dominan menentukan 

prestasi terbaik atlet adalah faktor internal eksternal, karena atlet tidak bisa 

menampilkan prestasi terbaiknya jika tidak didukung oleh kemampuan fisik yang 

prima, teknik, dan taktik yang baik serta kemampuan mental yang kuat. Sesuai 

dengan permainan bulutangkis adalah menciptakan poin sebanyak-banyaknya, 

dengan cara mematikan shuttlecock ke daerah lawan dan sulit bagi lawan 

melakukan pengembalian shuttlecock. 

Untuk dapat menguasai permainan bulutangkis di atas didukung oleh 

kemampuan kondisi fisik yang bagus, kondisi fisik merupakan keadaan fisik atlet 

untuk melakukan aktivitas dengan merealisasikan kemampuan pribadi. Dalam 

permainan bulutangkis sangat dibutuhkan pukulan yang kuat, gerakan yang lincah 

dan gesit. Oleh karena itu, untuk memenuhi hal tersebut atlet harus memiliki 
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kondisi fisik yang bagus yaitu kondisi fisik khusus seperti daya tahan kekuatan 

otot lengan, power otot tungkai, stamina yang tinggi, kelentukan, kelincahan, 

kecepatan dan akurasi yang baik. Selain itu atlet bulutangkis juga harus 

menguasai teknik bermain, karena bulutangkis adalah cabang olahraga yang 

menuntut penguasaan teknik bermain yang harus dikuasai dengan baik. Teknik 

merupakan keterampilan atlet dalam melakukan aktivitas bermain dalam 

bulutangkis seperti, teknik grip (pegangan), footwork, pukulan (smash) dan 

penguasaan pola permainan. Kemudian didukung oleh pengadaan sarana dan 

prasarana yang lengkap dan memadai untuk melengkapi segala kebutuhan latihan 

maupun permainan seperti lapangan bulutangkis yang memadai. 

Bulutangkis merupakan cabang olahraga bangsa Indonesia yang pada saat 

sekarang sudah banyak mengalami kemajuan. Hal ini dapat dibuktikan dengan 

banyaknya bermunculan klub – klub/ PB (persatuan bulutangkis) dan sekolah 

bulutangkis di seluruh tanah air, salah satunya yaitu club/ PB. Tunas Jaya yang 

berada di Kota Bukittinggi. Klub ini sudah lama berdiri, mestinya prestasi atlet 

PB. Tunas Jaya sudah baik. Walaupun sudah ada yang masuk pada tim Pekan 

Olahraga Mahasiswa Nasional (POMNAS), KEJURNAS, dan PORSENI tentu 

saja itu prestasi yang belum bisa dibanggakan atau dapat dikatakan bahwa 

prestasinya masih rendah.  

Rendahnya prestasi atlet bulutangkis PB. Tunas Jaya diduga karena 

rendahnya tingkat kemampuan kondisi fisik pada aspek kelentukan dan teknik 

bermain bulutangkis yaitu teknik footwork (pengaturan kerja kaki) sehingga 

mempengaruhi ketepatan smash pada saat mengarahkan shuttlecock ke daerah 

yang sulit dikembalikan oleh lawan. Sebaik apapun smash akan percuma jika 
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tidak dibarengi langkah kaki yang bagus di lapangan. Teknik footwork 

(pengaturan kerja kaki) yang efektif dan efisien akan mempermudah bergerak di 

lapangan, stamina dan tenaga yang diperlukan akan lebih kecil hal ini 

memudahkan mengarahkan shuttlecock dengan tepat. Dalam melakukan footwork 

dibutuhkan kemampuan kondisi fisik yaitu kelentukan pada pinggang, karena saat 

bergerak dilapangan dibutuhkan keluesan gerak pada pinggang dan juga pada saat 

melakukan pukulan smash sehingga menghasilkan jalanya shuttlecock dengan 

cepat dan kuat serta ketepatan mengarahkan shuttlecock pada posisi yang sulit 

dikembalikan oleh lawan. Jadi semakin bagus footwork (pengaturan kerja kaki) 

dan didukung oleh kelentukan pinggang yang baik maka semakin bagus ketepatan 

smash yang dilakukan oleh atlet.  

Tetapi kenyataan dilapangan masih banyak kesalahan yang dilakukan oleh 

atlet PB. Tunas Jaya pada saat melakukan footwork  dan fungsi kelentukan pada 

saat melakukan pukulan sehingga ketepatan smash yang diarahkan selalu mudah 

dikembalikan oleh lawan.    

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara dan diskusi (Minggu 4 

Desember 2011) dengan pelatih bulutangkis PB. Tunas Jaya, bahwa atlet 

bulutangkis PB. Tunas Jaya belum sempurna pada saat melakukan ketepatan 

pukulan (smash) masih jauh dengan apa yang diharapkan, hal ini terbukti pada 

saat atlet PB. Tunas Jaya mengikuti kejuaraan HUT Kota Bukittinggi dan liga 

club Sumbar mengalami kekalahan. Kekalahan atlet PB. Tunas Jaya dikarenakan 

kurangnya menguasai pengaturan langkah kaki (footwork) pada saat lawan 

mengembalikan shuttlecock sering melakukan kesalahan mengatur langkah kaki 

sehingga tidak efektif dan efisiennya gerakan yang dilakukan akibatnya sering 
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terjadi mati langkah pada saat lawan melakukan pukulan serta kurangnya 

kelentukan pinggang pinggang pada saat melakukan pukulan (smash) sehingga 

pukulan yang dilakukan tidak kuat dan cepat akibantya shuttlecock mudah 

dikembalikan lawan. Oleh sebab itu diduga pengaturan kerja kaki (footwork) dan 

kelentukan pinggang sangat penting bagi atlet PB. Tunas Jaya untuk 

meningkatkan ketepatan smash agar dapat meningkatkan prestasi bulutangkis di 

Kota Bukittinggi. 

Berdasarkan dari uraian di atas, maka tampaklah permasalahan yang akan 

dibuktikan secara ilmiah melalui penelitian, bahwa dalam permainan bulutangkis 

teknik pengaturan kerja kaki (footwork) dan unsur kelentukan pinggang 

dibutuhkan dalam menentukan ketepatan smash atlet PB. Tunas Jaya Bukittinggi. 

 
B. Identifikasi Masalah 

Mengingat banyaknya permasalahan yang dapat dikemukakan dalam latar 

belakang masalah di atas, maka peneliti mengidentifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Apakah footwork berkontribusi terhadap ketepatan smash atlet bulutangkis 

PB. Tunas Jaya Bukittinggi?  

2. Apakah Kelentukan Pinggang berkontribusi terhadap ketepatan smash atlet 

bulutangkis PB. Tunas Jaya Bukittinggi?  

3. Apakah mental berkontribusi terhadap ketepatan smash atlet bulutangkis 

PB. Tunas Jaya Bukittinggi?  

4. Apakah kemampuan teknik berkontribusi tehadap ketepatan smash atlet 

bulutangkis PB. Tunas Jaya Bukittinggi? 

5. Apakah sarana dan prasarana berkontribusi terhadap ketepatan smash atlet 

bulutangkis PB. Tunas Jaya Bukittinggi? 
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6. Apakah footwork dan kelentukan pinggang secara bersama-sama 

berkontribusi ketepatan smash atlet bulutangkis PB. Tunas Jaya 

Bukittinggi?  

 
C. Pembatasan Masalah 

Mengingat banyaknya masalah yang diidentifikasi, maka peneliti 

membatasi pada footwork dan kelentukan Pinggang sebagai variable bebas dan  

ketepatan smash sebagai variabel terikatnya. 

 
D. Perumusan Masalah 

Agar penelitian ini terarah dengan baik maka terlebih dahulu diajukan 

perumusan masalah yang akan diteliti yaitu :  

1.  Seberapa besar footwork berkontribusi terhadap ketepatan smash atlet 

bulutangkis PB. Tunas Jaya Bukittinggi? 

2.  Seberapa besar kelentukan pinggang berkontribusi terhadap ketepatan 

smash atlet bulutangkis PB. Tunas Jaya Bukittinggi?  

3.  Seberapa besar footwork dan kelentukan pinggang secara bersama-sama 

berkontribusi terhadap ketepatan smash atlet bulutangkis PB. Tunas Jaya 

Bukittinggi? 

E. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Untuk mengetahui seberapa besar kontribusi footwork terhadap ketepatan 

smash atlet bulutangkis PB. Tunas Jaya Bukittinggi. 

2. Untuk mengetahui seberapa besar kontribusi kelentukan pinggang 

terhadap ketepatan smash atlet bulutangkis PB. Tunas Jaya Bukittinggi 
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3. Untuk mengetahui seberapa besar kontribusi footwork dan kelentukan 

pinggang secara bersama-sama terhadap ketepatan smash atlet bulutangkis 

PB. Tunas Jaya Bukittinggi. 

 
F. Manfaat Penelitian 

Sesuai dengan tujuan dalam penelitian ini nantinya diharapkan dapat 

bermanfaat yaitu: 

1. Untuk memenuhi salah satu syarat bagi peneliti dalam memperoleh gelar 

sarjana pendidikan di Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri 

Padang. 

2. Untuk Pelatih serta pengurus Tim Bulutangkis PB. Tunas Jaya Bukittinggi 

sebagai bahan pertimbangan dalam membuat dan memberikan program 

latihan. 

3. Sebagai bahan bacaan bagi mahasiswa pada perpustakaan Jurusan 

Kepelatihan Olahraga Fakultas Ilmu Keolahragaan maupun Perpustakaan 

Pusat Universitas Negeri Padang. 

4. Dapat memberikan informasi dan masukan bagi para peneliti selanjutnya. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 


